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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
Vulnerability bank umum syariah di Indonesia periode 2020-2024. Permasalahan 
utama yang dikaji adalah sejauh mana faktor internal perbankan, khususnya 
permodalan, risiko pembiayaan, dan likuiditas, memengaruhi tingkat kerentanan 
(Vulnerability) sistem perbankan syariah yang diukur menggunakan pendekatan Z-
score. Penelitian ini menempati posisi penting dalam mengisi kesenjangan kajian 
empiris mengenai stabilitas keuangan perbankan syariah melalui pendekatan 
kuantitatif berbasis data Pooled Time Series (Pooled OLS) menggunakan perangkat 
lunak EViews 13. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap Vulnerability, NPF berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
Vulnerability dan FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Vulnerability. 
Secara simultan, ketiga variabel  berpengaruh signifikan terhadap Vulnerability bank 
syariah. Hasil ini menegaskan bahwa secara teoritis stabilitas perbankan syariah 
dipengaruhi oleh kombinasi antara kekuatan modal, kualitas pembiayaan, dan 
efisiensi intermediasi dalam menjaga ketahanan keuangan sesuai prinsip ekonomi 
Islam, dan secara empiris dalam periode penelitian 2020-2024 ketiganya 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat Vulnerability. 
 
Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Financing, Financing to 
Deposit Ratio, Vulnerability, Islamic Banking 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing 
Financing (NPF), and Financing to Deposit Ratio (FDR) on the Vulnerability of Sharia 
commercial banks in Indonesia for the period 2020-2024. The main problem studied is 
the extent to which internal banking factors, especially capital, financing risk, and 
liquidity, affect the level of vulnerability (Vulnerability) of the Islamic banking system 
as measured using the Z-score approach. This study occupies an important position in 
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filling the gap of empirical studies on the financial stability of Islamic banking through 
a quantitative approach based on Pooled Time Series (Pooled OLS) data using EViews 
13 software. The method used is a quantitative approach. The results showed that CAR 
had a negative but not significant effect on Vulnerability, NPF had a positive but not 
significant effect on Vulnerability and FDR had a negative and significant effect on 
Vulnerability. Simultaneously, the three variables have. a significant effect on the 
Vulnerability of Islamic banks This result confirms that theoretically the stability of 
Islamic banking is influenced by a combination of capital strength, financing quality, 
and intermediation efficiency in maintaining financial resilience in accordance with 
Islamic economic principles, but empirically in the 2020-2024 research period these 
three have shown a significant effect on the level of vulnerability. 
 
Keywords : Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Financing, Financing to Deposit 
Ratio, Vulnerability, Islamic Banking 
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A. Pendahuluan  

Dalam dua dekade terakhir perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan 

yang positif. Meskipun begitu, stabilitas dan juga kerentanan dalam perbankan 

masih menjadi isu permasalahan penting ditengah perubahan struktural industri 

dan juga dinamika perekonomian global. Dalam konteks globalisasi keuangan, 

ketahanan perbankan syariah tidak hanya diukur dari pertumbuhan aset, tetapi juga 

kemampuan adaptif menghadapi risiko eksternal seperti volatilitas pasar, inflasi, 

serta ketidakpastian geopolitik yang dapat memengaruhi fungsi intermediasi bank 

syariah (Handayani et al., 2025). 

Stabilitas bank syariah menjadi isu penting guna mendukung ketahanan 

sistem keuangan nasional. Bahkan didalam teori ekonomi Islam, stabilitas lembaga 

keuangan syariah tak hanya meliputi aspek profitabilitas, melainkan juga keadilan, 

keberlanjutan, dan keterhindaran dari praktik spekulatif. Sehingga penting guna 

mengidentifikasi berbagai elemen internal yang berperan dalam memberi pengaruh 

tingkat rentannya bank syariah, sehingga strategi mitigasi risiko dapat dilakukan 

secara tepat (Heniwati, 2019).  Selain itu, stabilitas perbankan syariah juga memiliki 

hubungan langsung dengan kepercayaan publik, karena kestabilan yang tinggi akan 

memperkuat loyalitas nasabah serta mendorong pengetahuan serta partisipasi 

keuangan selaras bersama hukum syariah di Indonesia (F. Sari et al., 2025). 

Suatu indikator krusial yang dimanfaatkan guna mengukur kerentanan atau 

stabilitas bank adalah Z-score. Model Z-Score menilai stabilitas keuangan 

perusahaan dengan melihat laporan keuangan dan rasionya (Rashid et al., 2023). 
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Indikator ini mencerminkan probabilitas kebangkrutan dengan 

mempertimbangkan profitabilitas, leverage, dan volatilitas aset bank (Bouvatier et 

al., 2023). Semakin tinggi Z-score, semakin rendah kerentanan bank terhadap risiko 

bangkrut. Penelitian terkini juga memperlihatkan kegunaan Z-score memberikan 

hasil yang lebih konsisten dibandingkan indikator lain seperti NPF rasio murni, 

karena mencakup dimensi profitabilitas dan modal dalam satu metrik risiko 

sistemik (Firdaus et al., 2023). 

Faktor internal yang memengaruhi Z-score salah satunya adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini memperlihatkan kemampuan bank saat 

menanggung risiko kerugian dari aset bermasalah. Bank Indonesia menetapkan 

standar minimum CAR senilai 8%, sementara mayoritas bank syariah di Indonesia 

mencatat CAR di atas 20% selama periode 2020–2023 (Otoritas Jasa Keuangan, 

2023). Penelitian oleh (Lasty et al., 2019) menemukan bahwasanya CAR memiliki 

pengaruh signifikan bagi stabilitas perbankan syariah di Indonesia, sehingga dapat 

berfungsi sebagai bantalan (buffer) menghadapi risiko keuangan. Temuan oleh Baita 

memiliki hasil yang berbeda, yang menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan (Baita et al., 

2024).  

Faktor lain yang krusial ialah Non-Performing Financing (NPF). NPF 

menggambarkan kualitas pembiayaan yang disalurkan bank, serta tingginya NPF 

berpotensi menurunkan profitabilitas serta memperbesar risiko kerentanan bank 

(Sunarsih et al., 2022).  Selama pandemi Covid-19, rata rata NPF bank syariah di 

Indonesia naik akibat melemahnya sektor riil yang menjadi mitra utama 

pembiayaan syariah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengelolaan pembiayaan 

bermasalah merupakan salah satu tantangan utama dalam menjaga stabilitas bank 

syariah (Tiwu & Angi, 2021). Namun demikian, pada periode pasca-pandemi, 

penelitian menunjukkan adanya perbaikan kualitas aset dan penurunan NPF berkat 

program restrukturisasi pembiayaan dan peningkatan efisiensi manajemen risiko 

yang diterapkan oleh bank syariah (Fatoni, 2023). 

Faktor selanjutnya yakni Financing to Deposit Ratio (FDR), indikator likuiditas 

yang turut memengaruhi tingkat kerentanan bank. FDR yang terlalu tinggi 

mencerminkan agresivitas penyaluran pembiayaan bila dibanding dana pihak 

ketiga yang dihimpun, sehingga berisiko menimbulkan masalah likuiditas (Zafani & 

Islamiyah, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Marista & Widarjono, 2021) 

bahwa FDR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap stabilitas (Z-

score) bank syariah di Indonesia, terutama ketika rasio pembiayaan melebihi 

tingkat optimal. 
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Fenomena yang terjadi pada periode 2020-2024 semakin mempertegas 

urgensi kajian mengenai kerentanan bank syariah. Pandemi Covid-19 menimbulkan 

tekanan signifikan terhadap sektor keuangan, termasuk perbankan syariah, 

terutama melalui meningkatnya risiko pembiayaan bermasalah (Sari & Wigati, 

2021). Hal ini didukung oleh penelitian Azhari yang menemukan bahwa Pandemi 

Covid-19 memberi tekanan besar pada sektor pembiayaan perbankan syariah. 

Optimisme penyaluran pembiayaan yang sebelumnya tinggi perlahan menurun 

karena aktivitas ekonomi melemah di hampir semua sektor. Untuk meredam 

dampak tersebut, pemerintah melalui OJK mengeluarkan kebijakan stimulus 

sebagai langkah countercyclical guna menjaga stabilitas industri perbankan syariah 

(Azhari et al., 2020). Selain itu, merger tiga bank syariah dijadikan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada 2021 membawa implikasi besar terhadap struktur industri 

perbankan syariah, baik dari sisi efisiensi maupun stabilitas (Syarifuddin, 2021). Hal 

ini didukung dengan penelitian oleh pamungkas yang menunjukkan bahwa 

Penggabungan tiga bank syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan 

langkah strategis yang dinilai positif dalam memperkuat kinerja industri perbankan 

syariah dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Pamungkas et al., 2022). 

Perubahan struktur kelembagaan tersebut juga memunculkan dinamika baru dalam 

manajemen risiko dan tata kelola (governance) yang berpotensi memengaruhi 

indikator keuangan utama bank syariah (Aswin & Purnomo, 2024). 

Kajian empiris terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai 

determinan stabilitas perbankan syariah. Heniwati lebih menyoroti pengaruh FDR 

terhadap risiko likuiditas (Heniwati et al., 2021). Di sisi lain, penelitian (Oktaviana 

& Miranti, 2024) menunjukkan bahwa NPF dan efisiensi intermediasi menjadi faktor 

penting. Variasi hasil penelitian ini menunjukkan adanya inkonsistensi temuan yang 

perlu dikaji lebih mendalam, utamanya pada hal bank syariah di Indonesia. Oleh 

sebab itu, studi ini penting dilakukan untuk memperjelas hubungan kausalitas 

antara variabel internal bank dan kerentanan sistemik dalam periode yang lebih 

terkini dengan pendekatan indikator Z-score yang lebih komprehensif (Mahmudi, 

2023). 

Kesenjangan penelitian (research gap) yang muncul ialah minimnya studi 

empiris yang secara spesifik mengkaji pengaruh CAR, NPF, serta FDR bagi 

kerentanan perbankan syariah di Indonesia memanfaatkan indikator Z-score pada 

periode terbaru, khususnya 2020-2024. Padahal, periode ini ditandai oleh dinamika 

ekonomi dan kelembagaan yang unik, seperti pandemi, merger BSI, serta gangguan 

teknologi. Penelitian terdahulu oleh (Iqbal et al., 2022) menilai Vulnerability dengan 

variabel makro (profitabilitas, pertumbuhan ekonomi, tata kelola). Dengan 
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demikian, penelitian ini penting dilakukan guna memberi pengetahuan detail serta 

komprehensif terkait berbagai faktor memengaruhi stabilitas perbankan syariah.  

Urgensi  atau tujuan utama pada penelitian ini ialah guna menganalisa 

pengaruh CAR, NPF, serta FDR bagi kerentanan (Vulnerability) BUS di Indonesia 

2020–2024 menggunakan indikator Z-score. Dengan demikian, studi ini harapannya 

ialah mampu ikut kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur terkait 

kestabilan bank syariah, juga kontribusi praktis untuk regulator, manajemen bank, 

dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian ini berpotensi sebagai referensi 

ataupun acuan pada penyusunan kebijakan prudensial perbankan syariah di 

Indonesia, terutama dalam memperkuat regulasi terkait permodalan, pengelolaan 

risiko pembiayaan, serta strategi menjaga likuiditas. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan tidak hanya menjawab kesenjangan akademik, tetapi juga 

memberikan solusi nyata bagi keberlanjutan industri perbankan syariah nasional di 

tengah dinamika global. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini memanfaatkan 

data sekunder  serta  dilaksanakan selama periode Oktober-November 2025. 

Analisis data memanfaatkan data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan  

tahunan  Bank Umum Syariah di Indonesia dengan periode waktu 2020-2024 yang 

didapat dari situs legal tiap banknya serta laporan Statistik Perbankan Syariah 

(OJK). Intrumen penelitian ini berupa lembar pencatatan data (data extraction 

sheet) yang digunakan untuk menyalin nilai variabel CAR, NPF, FDR, ROA, dan total 

aset dari laporan keuangan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 

data catatan keuangan bank, publikasi resmi OJK, serta tinjauan literatur 

menghasilkan hipotesis yang relevan juga temuan studi sebelumnya, serta teknik 

dokumentasi juga dimanfaatkan guna mengumpulkan data. Sasaran penelitian ini 

adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang beroperasi aktif selama 

periode 2020-2024. Subjek penelitian meliputi laporan keuangan tahunan BUS yang 

dijadikan sumber data kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. Dan kemudian 

uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan validitas model, yang mencakup uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil analisis 

digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh CAR, NPF, dan FDR 

terhadap Vulnerability yang diukur dengan Z-score. 

Fokus penelitian ini ialah perbankan syariah di Indonesia sebagai objek 

studinya. Berbagai bank yang beroperasi penuh pada jangka waktu 2020-2024 serta 

secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan dipilih sebagai sampel 
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studi. Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu bank 

yang memenuhi kriteria berikut: Bank yang termasuk dalam kategori Bank Umum 

Syariah (BUS), bukan Unit Usaha Syariah (UUS), bank yang aktif beroperasi secara 

penuh selama periode penelitian 2020–2024, bank yang secara konsisten 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama periode penelitian. laporan 

keuangan lengkap untuk variabel penelitian (CAR, NPF, FDR, ROA), dan tidak 

mengalami pencabutan izin di tengah periode. Berdasarkan kriteria sampel yang 

sudah ditentukan, diperoleh 10 bank umum syariah yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian yaitu: Bank Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Jabar Banten 

Syariah, Bank Aceh Syariah, Bank BTPN Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank 

BCA Syariah, Bank Aladin Syariah, Bank Syariah Bukopin. Terdapat dua jenis 

variabel pada penelitian ini yaitu, variabel independen serta variabel dependen. 

Capital Adequacy Ratio (X1), Non-Performing Financing (X2), serta Financing to 

Deposit Ratio (X3) merupakan variabel independen yang dipilih dalam penelitian 

ini. Sementara, Vulnerability (Y) ialah variabel dependen dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Capital 

Adequacy 

Ratio (X1) 

CAR rasio 

kewajiban 

memenuhi aset 

minimum yang 

perlu bank miliki 

(Riyadi, 2020). 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 Rasio 

Non-

Performing 

Financing 

(X2) 

NPF, ukuran 

keuangan yang 

menggambarkan 

dampak dari 

pinjaman serta 

investasi dana 

bank di berbagai 

portofolio bagi 

bank (Jannah & 

Gunarso, 2020). 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 Rasio 
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Financing To 

Deposit Ratio 

(X3) 

FDR ialah 

kemampuan bank 

untuk melunasi 

tarikan dana 

simpanan, 

mengatur 

pinjaman uang 

yang diberikan 

sebagai sumber 

likuiditas (Fitriana 

et al., 2024). 

 

𝐹𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑃𝐾
 

Rasio 

Vulnerability 

(Z-Score) (Y) 

Vulnerability 

adalah ukuran 

stabilitas yang 

paling umum dan 

memiliki telah 

digunakan dalam 

berbagai 

penelitian terkait 

dengan risiko 

bank. (Schäfer & 

Utz, 2022). 

𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑅𝑂𝐴 + 𝐶𝐴𝑅

𝜎(𝑅𝑂𝐴)
 Rasio 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Statistik Deskriptif  

Hasil uji statistik deskriptif membuktikan Vulnerability (VUL) bervariasi 

cukup signifikan antar data, dengan mean 124,01 serta simpangan baku 232,96. 

Tingkat kerentanan di antara berbagai bank Islam selama periode 2020-2024 

berbeda secara signifikan dengan nilai minimum 0,48 serta nilai maksimum 

1111,69. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki rata-rata 47,00 dengan 

standar deviasi 70,16, menandakan adanya perbedaan besar dalam tingkat 

kecukupan modal antarbank. Variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki 

rata-rata 2,09, dengan variasi (standar deviasi 1,87), sedangkan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) memiliki rata-rata 82,41 dan standar deviasi  31,17, menunjukkan 

variasi tingkat penyaluran pembiayaan yang cukup antarbank. 
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Tabel 2 

Uji Statistik Deskriptif 

 VUL (X1) CAR (X2) NPF (X3) FDR (Y) 
 Mean  124,0150  47,00020  2,093600  82,40740 
 Median  29,91500  25,70000  1,375000  86,42500 
 Maximum  1111,690  390,5000  8,830000  196,7300 
 Minimum  0,480000  15,21000  0,000000  0,000000 
 Std. Dev.  232,9562  70,16488  1,870331  31,16930 
 Skewness  3,206430  3,907882  1,729259  0,594456 
 Kurtosis  12,78049  17,77089  6,141147  7,610078 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Urgensi dilakukannya uji normalitas ini ialah guna mencari tahu apakah 

residual pada model regresi terdistribusi normal ataupun sebaliknya. Residual 

normalitas penting untuk memastikan bahwa uji t serta uji F yang dipakai dalam 

model valid secara statistik, karena keduanya mengasumsikan distribusi normal 

dari error term. Berdasarkan hasil Jarque-Bera test diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,634437, yang berarti residual berdistribusi normal (karena nilai 

probabilitas > 0,05). 

 

Gambar 1 

Uji Normalitas 
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Mean       1.33e-16

Median  -0.095646

Maximum  3.623424

Minimum -4.047854

Std. Dev.   1.898025

Skewness   -0.306911

Kurtos is    2.754973

Jarque-Bera  0.910034

Probabi l i ty  0.634437 
 

Sumber: Data diolah (2025) 
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Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF), diperoleh nilai 

CAR = 1,21, NPF = 1,20, dan FDR = 1,23. Tidak ada nilai VIF yang lebih dari 10 poin 

di bawah simpangan baku. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

berbagai variabel independen tidak memperlihatkan tanda-tanda multikolinearitas 

(Ghozali, 2018). Alasannya ialah tidak adanya hubungan linier yang jelas antara 

variabel independen, masing-masing variabel independen memberikan tingkat 

penjelasan yang berbeda untuk variabel kerentanan. Model regresi ini secara 

struktural telah memenuhi asumsi tidak adanya multikolinearitas. 

 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

Variable Centered VIF 
C  NA 

CAR (X1)  1.205601 
NPF (X2)  1.196053 
FDR (X3)  1.231495 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dengan melaksanakan regresi pada sisa absolut terhadap variabel 

independen, uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan memanfaatkan teknik uji 

Glejser. Temuan uji menggambarkan bahwasanya probabilitas statistik F senilai 

0,4381, > level signifikansi 0,05. Sehingga jelas bahwa uji F untuk variabel secara 

simultan dalam model regresi tak menyatakan adanya heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, varian residual antarobservasi dapat dianggap konstan (homoskedastik), 

sehingga model regresi memenuhi asumsi homoskedasticity. Hal ini penting untuk 

menjaga validitas perhitungan standar error dan uji signifikansi parameter model. 

 

Tabel 4 

Uji Heteroskedastisitas 

Variable t-Statistic Prob. 
C 2,307728 0,0256 

CAR (X1) -0,749979 0,4571 
NPF (X2) 0,683530 0,4977 
FDR (X3) -1,580294 0,1209 

Sumber: Data diolah (2025) 
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Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil Serial Correlation LM Test, didapatkan skor probabilitas F-

statistic sebesar 0,2256 dan skor ObsR-squared sebesar 0,1941, keduanya > 0,05. 

Oleh karena itu, kesimpulannya ialah model regresi tak mengalami autokorelasi. 

Artinya, error antarperiode waktu tidak saling berkorelasi, dan hasil estimasi dapat 

dikatakan efisien. Menurut (Baltagi, 2021), ketiadaan autokorelasi ialah suatu 

syarat utama agar model OLS pada data pooled time series menghasilkan parameter 

tidak bias dan efisien . 
 

Tabel 5 

Uji Autokorelasi 

F-statistic 0.866472     Prob. F(2,43) 0.4276 

Obs*R-squared 1.898249     Prob. Chi-Square(2) 0.3871 

Sumber: Data diolah 

 

3. Hasil Regresi 

 

Tabel 6 

Hasil Regresi 

Variable Coefficient t-Statistic Prob.   
C 432,9015 4,148232 0,0001 

CAR (X1) -0,780776 -1,609388 0,1144 
NPF (X2) 5,903422 0,325660 0,7462 
FDR (X3) -3,452957 -3,128373 0,0030 

R-squared 0,185341 
Adjusted R-squared 0,132211 
F-statistic 3,488450 
Prob(F-statistic) 0,023023 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berlandaskan temuan estimasi model CEM dengan metode pooled least 

squares, didapatkan persamaan regresi di antaranya ialah: 

 

𝑽𝑼𝑳 = 𝟒𝟑𝟐, 𝟗𝟎𝟏𝟓 − 𝟎, 𝟕𝟖𝟎𝟕𝟕𝟔 𝑪𝑨𝑹 + 𝟓, 𝟗𝟎𝟑𝟒𝟐𝟐 𝑵𝑷𝑭 − 𝟑, 𝟒𝟓𝟐𝟗𝟓𝟕 𝑭𝑫𝑹 + 𝒆 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa: Koefisien CAR bernilai negatif (-0,7808) 

dengan probabilitas 0,1144, berarti berpengaruh negatif namun tidak signifikan di 

taraf 5% (signifikannya di taraf 10%), Koefisien NPF positif (5,9034) dengan 

probabilitas 0,4548, namun tidak signifikan pada taraf 5%, Koefisien FDR negatif (-
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0,0714) dan  signifikan pada taraf 5% (p = 0,0030). Nilai R-squared = 0,1853 

memperlihatkan bahwasanya ketiga variabel (CAR, NPF, serta FDR) mampu 

menjelaskan variasi Vulnerability sebesar 18,53%, sementara lainnya dirangkum 

elemen lainnya bukan bagian model. Nilai Prob(F-statistic) = 0,023023 < 0,05 

menandakan bahwasanya model regresi simultan signifikan. Dengan demikian, 

model pooled OLS layak digunakan untuk menganalisa dampak CAR, NPF, serta FDR 

bagi Vulnerability Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan guna memperlihatkan korelasi signifikan dengan statistik 

terkaut faktor independen serta variabel dependen. Hasil F-statistic menunjukkan 

nilai probabilitas sebesar 0,023023 < 0,05, seperti yang diperlihatkan oleh hasil uji 

F pada tabel 6, menyatakan bahwa secara simultan ketiga variabel independent 

(CAR, NPF, dan FDR) berpengaruh signifikan terhadap Vulnerability atau 

kerentanan bank Islam. Hasil penelitian ini membuktikan keragaman stabilitas bank 

Islam dari tahun 2020 hingga 2024 dapat dijelaskan oleh ketiga variabel moneter 

tersebut secara simultan. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Dengan menganalisis kemungkinan variabel independen, uji T menentukan 

sejauh mana mereka mempengaruhi varians variabel dependen. Hipotesis akan 

dianggap valid bila nilai α kurang dari 0,05. Hasil tes menyatakan skor t-statistic -

1,6093 dan probabilitas 0,1144 untuk variabel CAR, dengan nilai koefisien -0,7808. 

Karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H1 ditolak dan disimpulkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

Vulnerability. Artinya, tingkat kecukupan modal bank belum mampu memberikan 

pengaruh yang cukup kuat terhadap tingkat kerentanan bank syariah. Demikian 

pula dengan arah koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi CAR 

cenderung meningkatkan stabilitas bank dan meminimalisir kerentanan keuangan 

bank, namun pengaruhnya belum signifikan secara statistik. 

Variabel NPF memperlihatkan skor koefisien senilai 5,9034 dengan t-statistic 

0,3257 dan probabilitas senilai 0,7462. Skor probabilitas ini lebih besar dari 0,05, 

maka H2 ditolak. Dengan demikian, Non-Performing Financing berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap Vulnerability di taraf signifikansi 5%. Hal ini 

menerangkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah memberikan dampak 

yang kuat terhadap tingkat kerentanan bank syariah selama periode penelitian. Hal 

ini didukung oleh arah pengaruh positif yang mengindikasikan bahwa 
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meningkatnya NPF cenderung memperbesar potensi risiko bank, namun hubungan 

tersebut tidak mampu dijabarkan signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. 

Sementara itu untuk variabel FDR memiliki nilai koefisien sebesar -3,4530 

dengan nilai t-statistic sebesar -3,1283 dan probabilitas sebesar 0,0030. Karena nilai 

probabilitas kurang dari 0,05, maka H3 diterima. Dengan demikian, Financing to 

Deposit Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Vulnerability pada taraf 

signifikansi 5%. Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan FDR 

cenderung menurunkan tingkat kerentanan bank, serta kecenderungan tersebut 

cukup kuat untuk dibuktikan secara statistik. Oleh karena itu, dalam konteks 

penelitian ini FDR dapat dijadikan dasar yang valid untuk menjelaskan variasi 

kerentanan bank syariah, sebab perubahan dalam fungsi intermediasi terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat Vulnerability bank. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Skor R-squared dengan nilai 0,1853 diperoleh dari estimasi model efek 

bersama (Pooled OLS). Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 18,53% variasi pada 

variabel Vulnerability (VUL) dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen yang 

digunakan dalam model, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Sementara itu, sisanya 

sebesar 81,47% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti 

efisiensi operasional, risiko likuiditas, profitabilitas, maupun faktor eksternal 

seperti kondisi makroekonomi dan kebijakan moneter. Nilai R² sebesar 0,1853 

dikarenakan indikator kerentanan bank (Vulnerability) dipengaruhi oleh banyak 

faktor lain yang tidak seluruhnya dimasukkan ke dalam model, sehingga kontribusi 

variabel CAR, NPF, dan FDR secara statistik relatif kecil terhadap variasi VUL. 

 

5. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Vulnerability bank umum 

syariah di Indonesia periode 2020-2024. Koefisien negatif menunjukkan bahwa 

peningkatan CAR cenderung memperkuat posisi permodalan bank dan 

menurunkan tingkat kerentanan, meskipun pengaruh tersebut tidak cukup kuat 

secara statistik pada taraf 5%. Secara fungsional, CAR menggambarkan kemampuan 

bank dalam menanggung risiko kerugian dari aset-aset berisiko menggunakan 

modal sendiri. Ketika CAR meningkat, bank memiliki kapasitas lebih besar untuk 

menyerap potensi kerugian akibat pembiayaan bermasalah atau penurunan nilai 

aset, sehingga dapat menekan potensi kebangkrutan. Namun, pada kondisi industri 

perbankan syariah Indonesia yang rata-rata memiliki CAR jauh di atas ketentuan 
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minimum OJK (8%), tambahan modal tidak selalu berdampak signifikan terhadap 

peningkatan stabilitas. Artinya, modal yang terlalu tinggi dapat menandakan 

penggunaan dana yang tidak efisien, karena sebagian besar aset tertahan dalam 

bentuk modal, bukan dialokasikan untuk pembiayaan produktif. 

Hasil ini sejalan dengan Buffer Capital Theory yang menjelaskan bahwa modal 

bank berfungsi sebagai bantalan untuk menyerap kerugian yang tidak terduga dan 

memberikan rasa aman bagi deposan dan regulator (Rose &, 2013). Berbeda dengan 

penelitian (Lasty et al., 2019), menemukan bahwa CAR berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas perbankan syariah di Indonesia, sehingga dapat berfungsi 

sebagai bantalan (buffer) menghadapi risiko keuangan. Dalam konteks kerentanan 

(vulnerability), CAR berperan sebagai penyangga internal (internal buffer) yang 

melindungi bank dari risiko sistemik, tetapi tidak menjadi faktor dominan dalam 

menurunkan kerentanan karena tingkat permodalan industri sudah cukup kuat 

secara umum. 

Variabel Non-Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Vulnerability. Koefisien positif menunjukkan bahwa 

peningkatan NPF cenderung menyebabkan meningkatnya tingkat kerentanan, 

namun hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk disimpulkan sebagai pengaruh 

yang nyata secara statistik. Secara konseptual, NPF mencerminkan tingkat kualitas 

aset dan kemampuan manajemen bank dalam mengelola risiko pembiayaan. Ketika 

NPF tinggi, artinya sebagian pembiayaan yang diberikan tidak kembali sesuai 

jadwal, yang dapat menurunkan pendapatan bank, mengganggu arus kas, dan 

memperlemah stabilitas keuangan. Dalam konteks kerentanan (Vulnerability), NPF 

yang tinggi berarti kemampuan bank untuk menanggung risiko menurun, karena 

potensi kerugian meningkat dan cadangan kerugian pembiayaan harus 

ditingkatkan. Namun, hasil yang tidak signifikan dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa selama periode 2020-2024, kualitas pembiayaan bank 

syariah di Indonesia relatif baik berkat kebijakan restrukturisasi pasca-pandemi 

dan peningkatan prudensial pembiayaan. 

Hasil penelitian ini mendukung Credit Risk Theory, yang menyatakan bahwa 

meningkatnya risiko kredit dapat memperbesar potensi kerentanan sistem 

keuangan (Saunders & Cornett, 2020). Secara empiris, temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Marista & Widarjono, 2021)  yang menemukan bahwa NPF 

berdampak positif terhadap risiko, namun tidak selalu signifikan. Dengan demikian, 

NPF berperan sebagai indikator awal (leading indicator) dari kerentanan bank, 

karena setiap kenaikan NPF berpotensi mengurangi kemampuan bank 

menyalurkan pembiayaan baru dan meningkatkan risiko insolvensi dalam jangka 

panjang. 
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Untuk variabel FDR, hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit 

Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Vulnerability. Hal ini 

berarti koefisien menunjukkan arah hubungan yang menurun dimana peningkatan 

FDR diikuti oleh penurunan tingkat kerentanan dan besar pengaruh tersebut cukup 

kuat secara statistik pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, FDR dapat 

dijadikan prediktor yang meyakinkan terhadap tingkat kerentanan bank syariah 

dalam periode penelitian. Dalam konteks operasional, FDR menggambarkan 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke sektor produktif 

melalui pembiayaan. FDR yang tinggi menunjukkan efisiensi intermediasi yang baik, 

artinya dana masyarakat tidak mengendap, tetapi disalurkan ke kegiatan ekonomi 

yang menghasilkan pendapatan. Pendapatan tersebut memperkuat profitabilitas 

dan likuiditas bank, sehingga menurunkan potensi kerentanan. Namun, apabila FDR 

terlalu tinggi, risiko likuiditas dapat meningkat. Dalam penelitian ini hasil 

empirisnya adalah signifikan, peningkatan FDR pada sampel penelitian ini terbukti 

memberikan pengaruh berarti terhadap tingkat Vulnerability. Hal ini dapat 

disebabkan oleh variasi FDR yang relatif stabil serta berada pada rentang moderat 

sehingga tidak cukup menimbulkan perubahan substantif pada kerentanan bank. 

Temuan ini mendukung Liquidity Risk Theory yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas (Freixas & Rochet, 2008). Secara 

empiris, (Fairuz, 2021) menemukan juga bahwa FDR berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pembiayaan bank syariah di Indonesia. Tingkat intermediasi yang 

optimal mendukung profitabilitas, sedangkan FDR yang berlebihan meningkatkan 

kerentanan. Oleh karena itu, FDR berperan sebagai indikator efisiensi intermediasi 

dan stabilitas jangka panjang, karena bank yang mampu menyalurkan pembiayaan 

secara optimal memiliki tingkat kerentanan yang lebih rendah terhadap gejolak 

eksternal. 

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, NPF, dan FDR 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Vulnerability bank umum 

syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama memeberikan kontribusi yang cukup kuat untuk menjelaskan variasi 

tingkat kerentanan bank Syariah pada periode penelitian. Dan masing-masing, 

variabel secara parsial tidak memberikan kontribusi yang cukup kuat dalam 

menjelaskan variasi tingkat kerentanan bank syariah pada periode penelitian dan 

hanya variabel FDR saja yang mampu menberikan kontribusi yang cukup pada 

periode penelitian. Temuan ini konsisten dengan Z-Score Stability Framework yang 

menjelaskan bahwa stabilitas bank ditentukan oleh kombinasi antara risiko, 

profitabilitas, dan kecukupan modal (Widarawati, 2024). Ketiga faktor tersebut 

berinteraksi membentuk daya tahan sistem keuangan terhadap risiko internal 
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maupun eksternal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa CAR berperan 

sebagai penyangga risiko (risk buffer), NPF sebagai indikator risiko pembiayaan 

(risk exposure), dan FDR sebagai penentu efisiensi intermediasi (liquidity strength). 

Ketiganya bersama-sama menentukan tingkat vulnerability bank syariah, di mana 

keseimbangan di antara ketiga aspek tersebut akan menciptakan sistem perbankan 

yang stabil, resilien, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap Vulnerability bank umum syariah. Non-Performing Financing (NPF) 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Vulnerability bank umum 

syariah. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Vulnerability. Dan secara simultan, ketiga variabel yaitu CAR, NPF, dan FDR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Vulnerability bank umum syariah di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-

variabel internal bank yang diteliti (CAR, NPF, dan FDR) mampu memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kerentanan bank syariah selama periode penelitian. 

Dengan demikian, stabilitas perbankan syariah dalam konteks ini cukup 

dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam model. Sementara sisanya terdapat faktor lain 

di luar model, seperti kondisi makroekonomi, kualitas manajemen risiko, efisiensi 

operasional, atau kebijakan regulator yang mempengaruhi tingkat kerentanan bank. 

Oleh karena itu, baik manajemen bank maupun regulator perlu memperhatikan 

berbagai faktor pendukung stabilitas lainnya untuk memperkuat resiliensi industri 

perbankan syariah terhadap tekanan eksternal. Maka dari itu untuk penelitian 

selanjutnya beberapa saran yang dapat diajukan yakni: Bagi manajemen bank 

syariah, disarankan untuk terus memperkuat fungsi intermediasi dan menjaga 

keseimbangan antara penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan. Bagi 

regulator dan otoritas pengawas (OJK dan Bank Indonesia), hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan stabilitas 

keuangan syariah. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain yang juga 

berpotensi memengaruhi stabilitas bank syariah, seperti efisiensi operasional, 

profitabilitas (ROA, ROE), risiko likuiditas, atau faktor makroekonomi (inflasi, suku 

bunga, pertumbuhan ekonomi). 
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